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Tambak atau kolam menurut Biggs dkk (2005) adalah badan air yang berukuran 1m² hingga 2 

 hektar yang bersifat permanen atau musiman yang terbentuk secara alami atau buatan manusia.  

Hewan yang dibudidayakan adalah hewan air, terutama ikan, udang, serta kerang. Penyebutan 

 "tambak" ini biasanya dihubungkan dengan air payau atau air laut. Salah satu komoditi  

budidaya perairan yang di minati oleh petambak adalah udang vannamei (Litopenaeus 

Vannamei).  

Udang vannamei memiliki sejumlah keunggulan antara lain lebih tahan penyakit, pertumbuhan  

lebih cepat, tahan terhadap gangguan lingkungan dan waktu pemeliharaan yang lebih pendek  

yaitu sekitar 90 – 100 hari dan yang lebih penting tingkat survival ratenya tergolong tinggi dan  

hemat pakan. Budidaya udang vannamei ini dapat berhasil secara maksimal  dengan melakukan 

 beberapa  tahapan dalam berbudidaya. 

Dalam hal ini banyak masyarakat yang belum mengetahui tahapan yang di perlukan secara rinci  

dan tepat sehingga penulis membuatkan animasi tahapan budidaya udang vannamei dipasena  

lampung guna mempermudah masyarakat agar paham terhadap budidaya udang vannamei ini. 

 Animasi ini hanya menjelaskan dan memberitahu mengenai proses budidaya udang  

dari persiapan lahan tambak hingga panen. 

Tujuannnya Agar masyarakat yang ingin melakukan budidaya udangpaham terhadap langkah-

langkah yang akan dilakukan sehingga budidaya mendapatkan hasil yang baik. 

Manfaatnya masyarakat dapat memahami serta mempelajari tata cara budidaya udang vannamei 

 secara tepat melalui animasi ini. 


